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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah terjemah dari istilah bahasa inggris learning 

disability. Menurut terjemah tersebut sesungguhnya kurang tepat, karena learning 

artinya belajar, disability artinya ketidakmampuan. Kesulitan belajar adalah: suatu 

kondisi yang mana anak didik tidak belajar sebagaimana mestinya karena ada 

gangguan tertentu.1 

Istilah kesulitan belajar yang penulis maksudkan adalah suatu kondisi di mana 

anak didik tidak dapat belajar secara maksimal disebabkan adanya hambatan, kendala 

atau gangguan dalam belajarnya. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotor. Ketika kesulitan belajar terjadi tentu hambatan hadir dalam kegiatan 

belajar mata pelajaran sehingga berakibat hasil belajarnya rendah. 

Kegiatan belajar sangat berpengaruh oleh beberapa faktor yang saling berhubungan 

satu sama lainnya. Faktor tersebut dapat digolongkan kedalam dua golongan, yaitu:2 

                                                           
1
 Dr.Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya,2003) hal. 6 
2
 Ismail, Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aktif Di Sekolah, (Banda Aceh: 

Tidak Penerbit) hal. 37 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi kegiatan belajar dapat diuraikan dalam 

dua aspek berikut: (1) Aspek Fisiologis; Yaitu kondisi umum jasmani atau 

ketegangan otot yang menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan sendi- sendinya, 

dapat mempengaruhi semangat dalam mengikuti pelajaran. (2) Aspek Psikologis; 

Selain aspek fisiologis aspek psikologis juga dapat mempengaruhi kuantitas dan 

kualitas perolehan pembelajaran siswa, seperti kecerdasan, bakat, minat dan motivasi. 

b. Faktor Eksternal. 

  Faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar diantaranya lingkungan 

sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman- teman sekelas 

dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Para guru yang slalu menunjukkan 

sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan yang baik, 

semangat dalam mengajar, misalnya rajin membaca dan rajin berdiskusi, dapat 

menjadi penyemangat bagi siswa dalam belajar, selanjutnya yang termasuk 

masyarakat dan juga teman-teman sepermainan disekitar siswa itu tinggal. 

Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar adalah gedung 

  Kesulitan belajar adalah Menurut Blassic dan Jones, yang dikemukakan oleh 

Sugihartono dkk, kesulitan belajar yang dialami siswa menunjukan adanya 

kesenjangan atau jarak antara prestasi akademik yang diharapakan. Dengan prestasi 

akademik yang dicapai oleh siswa pada kenyataannya (prestasi aktual). Siswa akan 

dikatakan  mengalami kesulitan belajar apabila inteligensia yang dimikinya tergolong 
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rata-rata atau normal.3 Akan tetapi, menunjukkan adanya kekurangan dalam proses 

dan hasil belajar, seperti prestasi belajar yang diperolehnya rendah. Oleh sebab itu, 

kesulitan belajar merupakan suatu kondisi saat siswa mengalami hambatan-hambatan 

tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar secara 

optimal. Dengan demikian, adanya kesulitan belajar dan hambatan belajar yang 

dialami siswa akan berdampak atau dapat dilihat pada prestasi belajar yang dicapai 

oleh siswa yang bersangkutan. 

Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah permasalahan yang 

menyebabkan seorang siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu 

sehingga ia terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan. Pada dasarnya, kesulitan belajar yang dialami siswa 

tidak selalu disebabkan oleh rendahnya tingkat intelegensia atau kecerdasan siswa. 

Namun demikian, kesuliatan belajar dapat disebabkan juga oleh banyak faktor-faktor 

fisiologis, psikologis, sarana dan prasarana dalam belajar dan pembelajaran serta 

faktor-faktor lingkungan belajarnya.4 Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman dalam 

alqur’an surah al-insyiroh ayat 6 yang berbunyi:  

 

Artinya: karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan 

                                                           
3
 Mohammad Irham & Novan Ardy W., Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam Proses 

Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2013), hal. 253-254. 
4 Ibid, hal 254-255 
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a) Penyebab Kesulitan Kesulitan Belajar 

 Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua factor, yaitu internal dan eksternal. 

Penyebab utama kesulitan belajar adalah adalah factor internal, yaitu kemungkinan 

adanya disfungsi neurologis, sedangkan penyebab utama problema belajar adalah 

factor eksternal, yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, 

pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar siswa, dan 

pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat. 

 Disfungsi neurologis sering tidak hanya menyebabkan kesulitan belajar tetapi 

juga menyebabkan tunagrahita dan gangguan emosional. Berbagai factor yang dapat 

menyebabkan kesulitan belajar antara lain adalah (1) factor genetik, (2) luka pada 

otak karena trauma fisik atau karena kekurangan oksigen, (3) biokimia yang hilang 

(misalnya biokimia yang diperlukan untuk memfungsikan saraf pusat), (4) biokimia 

yang dapat merusak otak (misalnya zat pewarna makanan), (5) pencemaran 

lingkungan (misalnya pencemaran timah hitam), (6) gizi yang tidak memadai, (7) 

pengaruh-pengaruh psikologis dan sosisl yang merugikan perkembangan anak. Dari 

berbagai penyebab tersebut dapat menimbulkan gangguan dari tarafnya ringan hingga 

yang tarafnya berat.5 

 

 

 

                                                           
5
 Ibid, hal 13 
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b) Dampak Kesulitan belajar 

Kesulitan belajar akan memberikan dampak yang begitu besar. Berikut 

berbagai dampak yang mungkin menyertai kesulitan belajar yang dialami siswa:6 

a) Pertumbuhan dan perkembangan siswa terhambat. 

b) Interaksi anak dengan lingkungan terganggu. 

c) siswa menjadi frustasi. 

d) Siswa yang mengalami kesulitan belajar seringkali menuding dirinya sebagai anak 

yang bodoh, lambat, berbeda, aneh, dan terbelakang. 

e) Siswa menjadi malu, rendah diri, tegang, berperilaku nakal, agresif, implusif, atau 

bahkan menyendiri/menarik diri untuk menutupi kekurangan pada dirinya. 

Jadi, Kesulitan belajar siswa harus dapat diketahui dan dapat diatasi sedini 

mungkin, sehingga tujuan instruksional dapat tercapai dengan baik. Maka perlu 

dilakukan diagnosis dari pelaksanaan diagnosis ini membantu siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Diagnosis kesulitan belajar perlu dilakukan karena berbagai hal. Pertama, 

setiap siswa hendaknya mendapat kesempatan dan pelayanan untuk berkembang 

secara maksimal. Kedua, adanya perbedaan kemampuan, kecerdasan, bakat, minat, 

dan latar belakang lingkungan masing-masing siswa. Ketiga, sistem pengajaran di 

sekolah seharusnya memberi kesempatan pada siswa untuk maju sesuai dengan 

kemampuannya. Dan keempat, untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh 

                                                           
6 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: PT. Buku Kita, 2011) hal. 49 
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siswa, hendaknya guru lebih intensif dalam menangani siswa dengan menambah 

pengetahuan, sikap yang terbuka dan mengasah keterampilan dalam 

mengindentifikasi kesulitan belajar siswa. Untuk melaksanakan kegiatan diagnosis 

kesulitan belajar harus ditempuh beberapa tahapan kegiatan.7 Tahapan tersebut 

meliputi:8 1) Mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar; 

2) Melokalisasikan kesulitan belajar; 3) Menentukan faktor penyebab kesulitan 

belajar; 4) Memperkirakan alternatif bantuan; 5) Menetapkan kemungkinan cara 

mengatasinya; dan 6) Tindak lanjut.9 

Diagnosis kesulitan belajar dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Teknik 

yang dapat digunakan guru untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara lain: tes 

prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes diagnosis wawancara 

dan pengamatan.10 

a) Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah prasyarat yang 

diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi tertentu terpenuhi atau belum. 

Prasyarat ini meliputi prasyarat pengetahuan dan prasyarat keterampilan. 

b) Tes diagnosis digunakan untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam 

menguasai kompetensi tertentu. 

c) Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengan peserta didik 

untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan belajar yang dijumpai peserta 
                                                           

7 Ibid, hal. 40 
8
 Ibid, hal. 41 

9Warkitri, dkk, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar, Jakarta: Universitas Terbuka, 1998), h. 8. 
10

 Ibid, hal. 43 
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didik. 

d) Pengamatan dilakukan dengan jalan melihat secara cermat perilaku belajar siswa. 

dari pengamatan tersebut diharapkan dapat diketahui jenis maupun penyebab 

kesulitan belajar siswa. 

Tes diagnostis untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

dapat dilakukan secara kelompok maupun individual. Sasaran utama tes diagnostik 

belajar adalah untuk menemukan kekeliruan-kekeliruan atau kesalahan konsep dan 

kesalahan proses yang terjadi dalam diri siswa ketika mempelajari suatu topik 

pelajaran tertentu. Identifikasi kesulitan siswa melalui tes diagnosis berupaya 

memperoleh informasi tentang profil siswa dalam materi pokok, pengetahuan dasar 

yang telah dimiliki siswa, pencapaian indikator, kesalahan yang biasa dilakukan 

siswa, dan kemampuan dalam menyelesaikan soal yang menuntut pemahaman 

kalimat. 

Sedangkan teknik diagnosis nontes (seperti wawancara, angket, dan 

pengamatan) dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa yang tidak dapat 

diidentifikasi melalui teknik tes. Informasi yang dapat diperoleh dari teknik nontes 

misalnya, untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa, kelemahan fisik, kelemahan 

emosional, keadaan keluarga, cara guru mengajar, dan sebagainya. 
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2. Penyelesaian Masalah/Pemecahan Masalah 

Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, ”masalah adalah sesuatu yang harus 

diselesaikan (dipecahkan)”.11 Masalah dapat diartikan diartikan sebagai sesuatu yang 

mengganjal dan belum dapat dipecahkan ataupun jarak yang ada antara harapan dan 

kenyataan dan harus menemukan solusi.12 Dalam alqur’an Allah berfirman pada 

surah al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi: 

 

 

 

 

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 

engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

                                                           
11https://www.academia.edu/20276540/Problem_Penggunaan_Bahasa_dan_Inkonsistensi_Ba

hasa_Terhadap_Bahasa_yang_Baik_dan_Benar?auto=download diakses pada tanggal 25 Januari 2018 

pukul 05.43 WIB. 
12 Witri Nur Anisa, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi 

Matematik Melalui Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik untuk Siswa SMP Negeri Di 

Kabupaten Garut, Jurnal Pendidikan dan Keguruan Vol. 1 No. 1, 2014, artikel 8. 
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memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir. 

Pemecahan masalah sering dikenal dengan sebutan problem solving. Problem 

solving berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari  problem artinya soal, masalah 

atau persoalan dan solve artinya pemecahan masalah.13 

Menurut Robert L. Solso, pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang 

terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu 

masalah yang spesifik. Sedangkan Siwono juga berpendapat bahwa pemecahan 

masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi 

halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak 

jelas. Dengan demikian pemecahan masalah adalah proses berpikir individu secara 

terarah untuk menentukan apa yang harus dilakukan dalam mengatasi suatu 

masalah.14 

Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai manipulasi informasi secara 

sistematis langkah demi langkah, dengan mengolah informasi yang diperoleh melalui 

                                                           
13 Faridhotus Sholihah, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah 

Matematika pada Materi Trigonometri  di Kelas X MIA 5 MAN 2 Tulungagung , Tahun Ajaran 

2014/2015.Tulungagung : Skripsi tidpak diterbitkan. 

14 Siti Mawaddah dan Hana Anisah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative 

Learning) di SMP, EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015, 

167.  
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pengamatan untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respons terhadap 

problema yang dihadapi. Untuk memecahkan masalah kita harus melokasi informasi 

menampilkannya dalam ingatan lalu memprosesnya dengan maksud untuk mencari 

hubungan, pola, atau pilihan baru.15  

Dalam hal ini, Polya mengatakan pemecahan masalah adalah salah satu aspek 

berfikir tingkat tinggi sebagai proses menerima masalah dan berusaha menyelesaikan 

masalah tersebut. Selain itu, pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas 

intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan 

bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Dalam kondisi seperti ini pemecahan 

masalah dikatakan sebagai target belajar, siswa harus mampu memecahkan masalah 

matematika yang terkait dengan dunia nyata.16  

Berbicara mengenai masalah, dalam matematika biasa disebut dengan 

masalah matematis dan biasanya dinyatakan dalam bentuk soal matematika. masalah 

dalam matematika adalah suatu persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikannya 

tanpa menggunakan cara, prosedur atau algoritma rutin. Meskipun demikian, tidak 

semua soal dalam matematika dapat dikatakan sebagai masalah.  

Suatu soal dapat disebut sebagai masalah paling tidak memuat dua cirri 

sebagai berikut:  

a. Soal tersebut menantang pikiran (challenging).  

                                                           
15 Prof Dr S. Nasution, M.A. Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

117. 
16 Ibid., Ayu Yarmayani, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,…15. 
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b. Soal tersebut tidak otomatis diketahui cara penyelesaiannya.17 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting. Pemecahan masalah ini diberikan kepada siswa agar siswa 

memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan soal yang tidak rutin tersebut.  

Menurut Muniri, pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas 

untuk mencari solusi dari soal matematika yang dihadapi dengan melibatkan semua 

bekal pengetahuan (telah mempelajari konsep-konsep) dan bekal pengalaman (telah 

terlatih dan terbiasa menghadapi atau menyelesaikan soal) yang tidak menuntut 

adanya pola khusus mengenai cara atau strategi penyelesaiannya. 18  

Dengan demikian, pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu upaya 

yang dilakukan dalam mencari dan menemukan jawaban untuk menyelesaikan 

masalah matematika baik yang berbentuk  cerita, teks, tugas-tugas serta situasi-situasi 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan bekal 

pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki. 

 

 

                                                           
17 Ayu Yarmayani, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi, Jurnal Ilmiah Dikdaya, 15. 

18
 Muniri, 2013. Karakteristik Berpikir Intuitif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika. makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 

Matematika  UNY pada Tanggal 9 November 2013, ISBN : 978 – 979 – 16353 – 9 – 4, 443. 
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Dalam hal ini, Polya mengemukakan dua macam masalah matematika yaitu :  

a. Masalah untuk menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk 

mengkontruksi semua jenis objek atau informasi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut,  

b. Masalah untuk membuktikan (problem to prove) dimana kita akan menunjukkan 

salah satu kebenaran pernyataan, yakni pernyataan itu benar atau salah.19 

Adapun langkah dalam pemecahan masalah salah satunya adalah berdasarkan 

langkah pemecahan masalah Polya. Polya mengajukan empat langkah yang dapat 

ditempuh dalam pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 

pemecahan, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali hasil.20 Adapun keempat 

langkah pemecahan tersebut dijelaskan sebagaimana berikut : 

a. Memahami masalah  

Pada langkah memahami masalah ini sangat melibatkan pendalaman situasi 

masalah, melakukan pemilahan fakta-fakta, menentukan hubungan diantara fakta-

fakta dan membuat formulasi pertanyaan masalah. Setiap masalah yang tertulis, 

bahkan yang paling mudah sekalipun harus dibaca berulang kali dan informasi yang 

terdapat dalam masalah dipelajari dengan seksama agar masalah dapat difahami 

dengan benar. 

 

                                                           
19 Ibid., 14. 

20 Ibid., Witri Nur Anisa, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah…,3. 
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b. Merencanakan pemecahan 

Rencana dalam upaya menyelesaikan masalah dibangun dengan 

mempertimbangkan struktur masalah dan pertanyaan yang harus dijawab. Pada 

langkah ini, sangat tergantung pada pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. biasanya, semakin bervariasi pengalaman yang didapat dalam 

menyelesaikan masalah, siswa cenderung lebih kreatif dalam menyusun strategi 

dalam memecahkan masalah.  

c. Melakukan perhitungan 

Setelah rencana penyelesaian telah dibuat, langkah selanjutnya yaitu 

menyelesaikan masalah sesuai rencana yang dianggap paling tepat untuk dapat 

diterapkan dalam pemecahan masalah ini. Jika muncul ketidakkonsistenan ketika 

melaksanakan rencana, proses harus ditelaah ulang untuk mencari sumber masalah 

yang ada.  

d. Memeriksa kembali hasil 

Adapun langkah terakhir dalam pemecahan masalah ini yaitu memeriksa 

ulang langkah awal hingga langkah pelaksanaan perhitungan/ pelaksanaan rencana 

yang telah disusun. Selama melakukan pengecekan, solusi masalah harus 

dipertimbangkan. Tentunya solusi dari masalah ini juga harus tetap cocok dengan 

akar permasalahan yang telah ada. Dalam al-qur’an surat at-Thalaq ayat 4, Allah 

berfirman:  
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Artinya: “Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan  

keluar baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang 

siapa yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya 

Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu 

kadarnya,” 

3. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

 Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu sistem persamaan linear 

dengan tiga variabel21. Bentuk umum dari persamaan linear tiga variabel adalah 

a1x+ b1y + c1z = d1 

a2x+ b2y + c2z = d2 

a3x + b3y + c3z = d3 

 

Dimana: a, b, c = koefisien  

      x, y, z = variabel 

                                                           
21

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika,(Jakarta:Politeknik Negeri Media 

Kreatif)hal.81 
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      d         = konstanta 

 Dengan a, b, c, d untuk i= 1, 2, 3 merupakan konstanta dan x, y, z adalah 

variabel. Penyelesaian SPLTV dapat diselesaikan menggunakan cara substitusi atau 

gabungan eliminasi dan substitusi.  

a) Penyelesaian SPLTV metode substitusi 

 Metode substitusi untuk penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 

dilakukan dengan cara mensubtitusikan salah satu peubah yang diambil dari salah 

satu persamaan linear paling sederhana ke persamaan lainnya hingga diperoleh 

SPLDV. Setelah diperoleh sistem pesamaan linear dua variabel, selanjutnya 

diselesaikan dengan prinsip yang sama pada penyelesaian SPLDV22. Secara garis 

besar berikut langkah-langkah penyelesaian SPLTV dengan metode substitusi: 

1. Pilih salah satu persamaan yang paling sederhana. 

2. Nyatakan salah satu peubah sebagai fungsi peubah lain ( misal x sebagai fungsi  y 

dan z ). 

3. Substitusikan peubah pada langkah kedua ke dua persamaan lainnya. 

4. Sederhanakan sehingga diperoleh SPLDV. 

5. Selesaikan SPLDV menggunakan metode substitusi. 

 

 

 

                                                           
22

 Ibid,hal 84 
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Contoh soal: 

Tentukan persamaan himpunan penyelesaiaan dari sistem persamaan: 

x + y + z = -6 

x – 2y + z = 3 

-2x + y + z = 9 

Penyelesaian: 

Persamaan (1) dapat diubah menjadi z = -x – y -6 ……………………(4) 

Substitusikan persamaan (4) ke persamaan (2), diperoleh: 

x – 2y + (-x – y -6 ) = 3 

 x – 2y – x – y -6 = 3 

                     -3y = 3 + 6 = 9 => y = 9/-3 = -3 

Substitusikan persamaan (4) kepersamaan (3), diperoleh: 

-2x + y + (-x – y -6 ) = 9 

     -2x + y – x – y -6 = 9 

                           -3x = 9 + 6 

                           -3x = 15 

                              x = 15/-3 = -5 

Substitusikan nilai x = -5 dan y = -3 ke persamaan (4), diperoleh: 

 z = -(-5) – (-3) -6 

 z = 5 + 3 – 6 

 z = 2 
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Jadi, himpunan penyelesaian dari x + y + z = -6, x – 2y + z = 3 dan -2x + y + z = 

9 

adalah {(-5, -3, 2)} 

b). Penyelesaian SPLTV dengan metode eliminasi 

  metode eliminasi merupakan metode penyelesaian system persamaan linear 

dengan cara menghilangkan salah satu peubah sehingga dihasilkan system persamaan 

linear dengan jumlah peubah lebih sedikit. Untuk SPLTV, kita gunakan metode 

eliminasi agar tersisa dua variable saja. Untuk mengeliminasi peubah tertentu, maka 

kita harus menyamakan bilangan yang ada dibelakang peubah tersebut sehingga 

saling meniadakan saat dikurangi atau dijumlah.untuk menyamakannya, maka 

persamaan harus dikali dengan bilangan tertentu. 

Contoh: 

Tentukan himpunan penyelesaian dari system persamaan berikut: 

  x +   y +  z = 3 

3x – 2y +3z = -1 

2x –  y + 3z = 8 

Dari persamaan (1) dan (2) 

x +   y +  z = 3       x3  3x + 3y + 3z =   9  

3x – 2y +3z = -1   x1  3x  -  2y + 3z = -1     _ 

                                             5y = 10 

                                               y = 2 
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dari persamaan (1) dan (3)  

  x + y +  z =     3 

2x – y + 3z =    8   + 

      3x + 4z = 11………….(4) 

Dari persamaan (2) dan (3)  

3x – 2y + 3z = -1    x1  3x – 2y + 3z = -1 

2x –   y + 3z = 8      x2  4x – 2y + 6z = 16  _ 

                                       -x – 3z  = -17 

             x + 3z  = 17…………(5) 

dari persamaan (4) dan (5) 

3x + 4z =   1  x1  3x + 4z = 11 

x + 3z  = 17   x3  3x + 9z = 51     _ 

                              -5z = -40…………(6) 

                                 z = 8 

jadi, himpunan penyelesaian persamaan diatas adalah (-7, 2, 8) 

c). Penyelesaian SPLTV dengan metode gabungan ( eliminasi dan substitusi )  

 Dalam metode ini, salah satu variabel dihilangkan dengan metode eliminasi 

sehingga diperoleh SPLDV. Selanjutnya SPLDV tersebut diselesaikan dengan 

metode gabungan sehingga akan diperoleh nilai dari dua variabel dalam SPLDV tadi. 

Kemudian kedua nilai variabel tersebut kita substitusikan kesalah satu persamaan 
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SPLTV untuk mendapatkan nilai dari variabel yang ketiga23. Sebagai contoh 

perhatikan penyelesaian soal berikut. 

Contoh: 

Dengan metode gabungan tentukan penyelesaian dari sistem persamaan  

2x + y + z = 12 

x + 2y – z = 3 

3x – y + z = 11 

Penyelesaian : 

Eliminasi x  

Dari persamaan (1) dan (2) 

2x + y + z = 12    x1   2x + y + z = 12 

x + 2y – z = 3       x2   2x + 4y- 2z=  6     - 

             -3y + 3z=  6 

                y + z  = 2.........(4) 

dari persamaan (1) dan (3) 

2x + y + z = 12    x3   6x + 3y + 3z = 36 

3x – y + z = 11    x2   6x - 2y + 2z  = 22     - 

                5y + z    = 14......(5) 

 

 

                                                           
23

 Ibid,hal 86 
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Dari persamaan (4) dan (5) eliminasi 

-y + z =  2 

5y+ z =14    - 

    -6y = -12 

       y = 2 

    substitusikan y = 2 ke persamaan (4) 

-2 + z = 2 

z = 2 + 2 

z = 4 

substitusikan y = 2 dan z = 4 ke persamaan (1) 

2x + 2 + 4 = 12 

2x + 6 = 12 

2x = 6  

x = 3 

Jadi, penyelesaiannya adalah ( 3,2,4) 
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4. Tahapan Scaffolding 

Tahapan berarti bagian dari perkembangan (pertumbuhan), bagian dari 

sesuatu yang ada awal dan akhirnya, bagian dari urutan, tingkat atau jenjang.24 

Sedangkan scaffolding menurut istilah berasal dari ilmu teknik sipil yaitu 

berupa bangunan kerangka sementara atau penyangga (biasanya terbuat dari bamboo, 

kayu, atau batang besi) yang memudahkan pekerja membangun gedung. Metafora ini 

harus secara jelas dipahami agar kebermaknaan pembelajaran dapat tercapai. 

Sebagian pakar pendidikan mendefinisikan scaffolding berupa bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang pembelajar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat positif. Scaffolding 

diartikan ke dalam bahasa Indonesia “perancah”, yaitu bamboo (balok) yang dipasang 

untuk tumpuan ketika hendak mendirikan rumah, membuat tembok, dan 

sebagainya.25 

Scaffolding merupakan pemberian bantuan secukupnya kepada siswa yang didasarkan 

pada bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa. Scaffolding pertama kali digagas oleh 

Vygotsky, seorang ahli psikologi dari Rusia, yang selanjutnya dipopulerkan oleh 

Bruner, seorang ahli pendidikan matematika. 

 

                                                           
24

 Windy Novia,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya:Kishiko), hal.239 
25

 NadiaIswara,Penerapan Metode Pembelajaran Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika 

Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SMP Negeri 1 Polokarto 

Tahun Ajaran 2011/2012 (Polokarto:Skripsi,2012) hal.8 
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Vygotsky mengutarakan gagasan Zone of Proximal Development (ZPD) dan 

Scaffolding. Menurut Vygotsky (dalam Supiyani, 2013), setiap anak mempunyai apa 

yang disebut dengan Zone of Proximal Development (ZPD), yang dikatakan sebagai 

jarak antara tingkat perkembangan aktual dengan tingkat perkembangan potensial 

yang lebih tinggi. Dalam hal ini Vygotsky berpendapat bahwa ,siswa akan mampu 

mencapai daerah maksimal bila dibantu secukupnya. Apabila siswa belajar tanpa 

dibantu, dia akan tetap berada di daerah aktual tanpa bisa berkembang ketingkat 

perkembangan potensial yang lebih tinggi. Selanjutnya yang menjadi masalah adalah 

bagaimana menyusun strategi scaffolding yang efektif dan efisien sehingga bisa 

mengembangkan kemampuan actual siswa kearah kemampuan potensial.26 

Pada saat siswa berada pada potensi aktual, guru berharap siswa akan dapat 

mencapai kemampuan potensial secara maksimal. Berbagai kesulitan yang dapat 

dialami siswa dalam melakukan aktivitas kognitif agar dapat mencapai kemampuan 

potensial, menurut Ormrod  dipengaruhi oleh: (1) Memori kerja yang menjadi batas 

atas bagi siswa pada saat memecahkan masalah, (2) Kesulitan siswa dalam 

mengkodekan suatu masalah yang berpengaruh pada pendekatan yang digunakan 

untuk memecahkan masalah, (3) Basis pengetahuan yang dimiliki siswa tidak 

menyeluruh dan tidak terintegrasi dengan baik dan relevan pada topik yang 

                                                           
26

 Zahra Chairini, Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika,(Banjarmasin:Jurnal Pendidikan 

Matematika) hal. 40 
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dipikirkan, dan (4) Kesulitan dalam kesuksesan memanggil kembali pengetahuan 

yang relevan.27 

Dalam pembelajaran, scaffolding dapat dikatakan sebagai jembatan yang 

digunakan untuk menghubungkan apa yang sudah diketahui siswa dengan sesuatu 

yang baru atau yang akan dikuasai/diketahui siswa. Hal yang utama dalam penerapan 

scaffolding terletak pada bimbingan guru. Bimbingan guru diberikan secara bertahap 

setelah siswa diberi permasalahan, sehingga kemampuan aktualnya mencapai 

kemampuan potensial. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, 

menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, atau memberikan 

contoh. 

Tiga ide utama Vygotsky adalah:28 

1. Intelektual berkembang pada saat individu menghadapi ide-ide baru dan sulit 

mengaitkan ide-ide tersebut dengan apa yang mereka ketahui. 

2. Interaksi dengan orang lain memperkaya perkembangan intelektual. 

3. Peran utama guru adalah bertindak sebagai seorang pembantu dan mediator 

pembelajaran 

Vygotsky memunculkan konsep scaffolding, yaitu memberikan sejumlah 

bantuan kepada seorang siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian 

mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa tersebut 

                                                           
27

 Ibid, hal 40-41 
28

 Zahra Chairini, Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika,(Banjarmasin:Jurnal Pendidikan 

Matematika hal. 42 
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untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat 

melakukannya. Sebagian pakar pendidikan mendefinisikan scaffolding berupa 

bimbingan yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan persoalan- persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat positif.  

Beberapa aspek khusus yang dapat membantu peserta didik dalam presentasi 

pengetahuan secara internal sebagai penguasaan pengetahuan menurut Lange dalam 

Hartuti, sebagai berikut: 29 

1. Intensionalitas: Kegiatan ini mempunyai tujuan yang jelas terhadap aktivitas 

pembelajaran berupa bantuan yang selalu didiberikan kepada setiap peserta didik 

yang membutuhkan. 

2. Kesesuaian: Siswa yang tidak bisa menyelesaikan sendiri permasalahan yang 

dihadapinya, maka siswa diberikan bantuan sesuai dengan kesulitan yang 

dialaminya, bukan untuk menyelesaikan masalahnya, tetapi siswa diberikan 

kesempatan untuk menyelesaikan sendiri masalahnya dengan bantuan guru. 

3. Struktur: Modeling dan mempertanyakan kegiatan terstruktur di sekitar sebuah 

model pendekatan yang sesuai dengan tugas dan mengarah pada urutan dalam 

pemikiran dan bahasa. 

4. Kolaborasi: Menciptakan kerjasama dengan siswa dan menghargai karya yang 

telah dicapai oleh peserta didik. Peran guru adalah kolaborator bukan sebagai 

evaluator. 

                                                           
29

 Ibid, hal 42 
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5. Internalisasi: Eksternal scaffolding untuk kegiatan ini secara bertahap ditarik 

sebagai pola yang diinternalisasi oleh peserta didik. 

  Anghileri mengusulkan tiga tahap-tahap dalam menggunakan scaffolding 

pada pembelajaran matematika:30 

Tahap 1: environmental provisions 

  Pada level ini siswa didukung untuk belajar mandiri. Tugas guru adalah 

menyiapkan tugas terstruktur. Belajar secara kelompok dapat menciptakan belajar 

kelompok antar teman sebaya. Siswa dapat berdiskusi bersama untuk menyelesaikan 

permasalahan. Setelah itu siswa dapat mengoreksi pekerjaannya sendiri sehingga 

guru dapat memberikan umpan balik. 

Tahap 2: explaining, reviewing, and restructuring 

  Pada level kedua ini terdapat interaksi langsung antara guru dan siswa. Bentuk 

interaksi meliputi: menjelaskan (explaining) yaitu cara untuk menyampaikan konsep 

yang dipelajari, meninjau ( reviewing) yaitu mengidentifikasi aspelk aspek yang 

paling berkaitan dengan implicit ide-ide matematika atau masalah yang akan 

dipecahkan, dan retrukturasi ( restructuring) yaitu menyederhanakan sesuatu yang 

abstrak dalam matematika menjadi lebih dapat diterima oleh siswa. 

Tahap 3: developing conceptual thinking 

  Level ketiga ini menuntut pembelajaran matematika lebih banyak kemampuan 

untuk mengulang prosedur yang telah dipelajari untuk menyelesaiakan masalah. 
                                                           

30
 Anton Prayitno, Efi Fatmah Nurjana, dan Fitria Khasanah, Karakterisasi Scaffolding 

Berdasarkan Kesalahan Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Malang:Jurnal 

Kependidikan) hal, 51 
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Tahap tertinggi dalam scaffolding ini terdiri dari interaksi pengajaran yang gambling 

mengembangkan pemikiriran konseptual dengan menciptakan kesempatan untuk 

mengungkapkan pemahaman pada siswa. Pada tahap ini siswa didukung untuk 

membuat koneksi dan mengembangakn alat-alat representasi. Siswa juga dilibatkan 

dalam wacana konseptual yang dapat meningkatkan daya pikir. 

  Berikut ini adalah Tabel 2.1 pedoman scaffolding yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika:31 

Jenis Kesulitan Siswa 
  Tahapan 
Scaffolding 

Scaffolding yang Diberikan 

Memahami masalah 
a. Menentukan apa yang 

diketahui 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

b. Menentukan apa yang 
ditanyakan 

 
 
 
 
 
 
 
 

Explaining 
 
 
 

Reviewing 
 
 
 

Restructuring 
 
 
 

 
Explaining 

 
 
 
 
 

Reviewing 
 
 
 

1. Memfokuskan perhatian siswa 
pada soal dengan membacakan 
ulang soal dan memberikan 
informasi penting. 

2. Meminta siswa untuk membaca 
soal kembali dan memintanya 
untuk mengungkapkan informasi 
apa saja yang ia dapat. 

3. Melakukan tanya jawab untuk 
mengarahkan siswa ke jawaban 
yang benar. 
 

 
1. Memfokuskan perhatian siswa 

pada soal dengan membacakan 
ulang soal dan member 
penekanan berintonasi pada 
kalimat yang memberikan 
informasi penting. 

2. Meminta siswa untuk membaca 
soal kembali dan memintanya 
untuk mengungkapkan informasi 
apa saja yang ia dapat. 

                                                           
31

 Annisa Dita Istiqomah dan Rini Setianingsih, Diagnosis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel dan Pemberian Scaffolding untuk 

Mengatasinya, (Surabaya: Jurnal Ilmiah), hal. 23-24 
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Menentukan model 
matematika 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
Menyelesaikan masalah 
SPLTV 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan kesimpulan 

 
 

Restructuring 
 
 
 
 

Reviewing 
 
 

Explaining 
 
 
 
 
 

Restructuring 
 
 
 

Restructuring 
 
 
 
 

 
 
 

Reviewing 
 
 

Restructuring 
 
 
 
 

 
 

Reviewing 
 

Developing 
Conceptual 

Thinking 
 

3. Melakukan tanya jawab untuk 
mengarahkan siswa ke jawaban 
yang benar. 

1. Memfokuskan perhatian siswa 
pada soal dengan membacakan 
ulang soal dan member 
penekanan berintonasi pada 
kalimat yang memberikan 
informasi penting. 

2. Meminta siswa untuk membaca 
soal kembali dan memintanya 
untuk mengungkapkan informasi 
apa saja yang ia dapat. 

3. Menggunakan pertanyaan 
dorongan untuk menuntun 
mereka kepada solusi yang 
dimaksud. 

4. Menyederhanakan suatu yang 
abstrak pada soal menjadi yang 
lebih dapat diterima oleh siswa. 

5. Membawa siswa ke situasi terkait 
yang telah siswa kenal. 

 

1. Meminta siswa untuk teliti dalam 
mengoperasikan bentuk-bentuk 
aljabar. 

2. Menyederhanakan sesuatu yang 
abstrak pada soal menjadi lebih 
dapat diterima oleh siswa. 

3. Membawa siswa ke situasi terkait 
yang telah siswa kenal. 

 
1. Meminta siswa menunjukan hasil 

pekerjaannya. 
2. Mengarahkan siswa untuk 

menghubungkan variabel yang 
ditentukan dengan jawaban yang 
diperoleh siswa. 
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  Contoh scaffolding dalam penyelesaian masalah soal cerita dengan 

menggunakan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) sebagai berikut:32 

a) Memahami masalah untuk menentukan yang diketahui dan ditanyakan, 

b) Menentukan model matematika strategi untuk menentukan nilai variabel, 

c) Melakukan algorithme untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV), 

d) Menguji kebenaran nilai variabel yang diperoleh, 

e) Menafsirkan nilai variabel dengan tujuan permasalahan. 

  Scaffolding setiap langkah penyelesaian dapat dilakukan sebagai berikut: 

a) Untuk memahami masalah dari soal cerita sampai siswa dapat apa yang diketahui 

dan ditanyakan, dapat dilakukan guru dengan mengarahkan siswa agar membaca 

dengan cermat, hati-hati dan teliti untuk menerima informasi dari soal. Untuk 

mengarahkan siswa dalam hal ketidakmampuan mencari hubungan antara hal 

yang diketahui dengan yang ditanyakan guru dapat menggunakan strategi 

explaining, yaitu menjelaskan bahwa dengan membaca soal kembali siswa akan 

memperoleh kalimat mana dalam soal cerita yang dapat di persepsikan sebagai 

diketahui dan kalimat mana yang dapat dipersepsikan sebagai yang ditanyakan. 

b) Dengan menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan, guru dapat 

menggunakan strategi reviewing dengan mengingatkan cara yang tepat untuk 

menentukan variabel yang digunakan sehingga diperoleh model matematika, dan 

                                                           
32

 Zahra Chairini, Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika,(Banjarmasin:Jurnal Pendidikan 

Matematika) hal. 42-43 
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explaining bahwa antara soal cerita yang sudah dipahami tersebut terdapat suatu 

kaitan atau hubungan yang merupakan developing conceptual thinking, yang 

akhirnya diarahkan untuk menentukan strategi yang digunakan misalnya, dengan 

eliminasi, substitusi atau campuran keduanya. 

c) Pada saat siswa melakukan perhitungan atau algorithme untuk mendapatkan nilai 

variabel dari strategi yang sudah ditentukan, besar kemungkinan kesulitan yang 

dilakukan yang dilakukan setiap siswa akan berbeda-beda. Guru dapat 

menggunakan explaining untuk mengarahkan cara penyelesaian jika salah 

kesalahan dilakukan beberapa individu saja. Menggunakan developing 

conceptual thinking dalam hal yang berkaitan dengan konsep-konsep yang 

digunakan dalam algorithme. 

d) Setelah hasil diperoleh, dengan reviewing dan explaining guru memberikan 

arahan untuk melakukan restructuring agar hasil yang diperoleh tidak 

menyimpang dari tujuan permasalahan. 

e) Penting untuk menafsirkan nilai variabel yang diperoleh dengan apa yang harus 

dicari dari soal. Dengan developing conceptual thinking, guru mengarahkan 

siswa untuk mengaitkan perolehannya dengan apa yang ditanyakan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mencari data dan informasi 

yang berhubungan dengan masalah yang dipilih sebelum melaksanakan penelitian. 

Hasil dari penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah teruji 
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kebenarannya yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan unutk penelitian yang 

selanjutnya. Berikut ini hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian 

sekarang yaitu: 

1. Hasil penelitian dari Dini Rohmawati (2017) yang berjudul “Scaffolding Kesulitan 

Siswa Menyelesaikan Materi Segitiga Kelas VII MTs Satu Atap Hidayatul 

Mubtadiin Sawahan Blitar Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subyek 

penelitian terdahulu mengambil kelas VII MTs Satu Atap Hidayatul Mubtadiin 

Sawahan Blitar dan mengambil 4 siswa sebagai subyek penelitian. Pada penelitian 

ini materi yang disajikan adalah menyelesaikan materi segitiga. Setelah 

dilaksanakan penelitian maka letak kesulitan 4 subyek terletak pada pemahaman 

masalah. Kemudian diberikan scaffolding atau bimbingan yaitu explaining, 

reviewing,  restructuring, dan developing conceptual thinking sesuai dengan 

hierarki Angileri. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan setelah pemberian 

scaffolding atau bimbingan siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik sesuai 

sistematis. Penelitian sekarang mengambil judul “Tahap-tahap Scaffolding 

Berdasarkan Diagnosis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah SPLTV 

Kelas X MAN 3 Blitar Tahun ajaran 2017/2018”. Skripsi ini disusun oleh Lintang 

Mahardika. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Subyek penelitian ini mengambil kelas X MAN 3 Blitar 

dengan mengambil 4 siswa sebagai subyek penelitian. Pada penelitian kali ini, 

peneliti mengambil materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 
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Setelah dilaksanakan penelitian dan tes dapat diketahui kesulitan yang dialami 

pada subyek. Kemudian subyek penelitian tersebut diberikan scaffolding atau 

bimbingan yaitu explaining, reviewing, restructuring, dan developing conceptual 

thingking sesuai dengan hierarki Angileri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

subyek mampu memahami materi SPLTV dengan baik. 

 

C. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat perkembangan siswa 

dengan strategi scaffolding untuk membantu siswa menyelesaikan masalah 

matematika materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) kelas X MAN 3 

Blitar. Penelitian ini memfokuskan pada tingkat perkembangan siswa dengan strategi 

scaffolding menurut Vygotsky dengan jurnal dari Zahra Chairani yang berjudul 

Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika. Menurut Vygotsky indicator yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada table berikut ini: 

 Tabel 2.2  

Indikator Tingkat Perkembangan Siswa dalam Menyelesaikan 

Matematika materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Jenis Kesulitan Siswa 
  Tahapan 
Scaffolding 

Scaffolding yang Diberikan 

Memahami masalah 
c. Menentukan apa yang 

diketahui 
 
 
 

Explaining 
 
 
 

Reviewing 
 

1. Memfokuskan perhatian siswa 
pada soal dengan membacakan 
ulang soal dan memberikan 
informasi penting. 

2. Meminta siswa untuk membaca 
soal kembali dan memintanya 
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d. Menentukan apa yang 
ditanyakan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Menentukan langkah yang 
sesuai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 
 

Restructuring 
 
 
 

 
Explaining 

 
 
 
 
 

Reviewing 
 
 
 

Restructuring 
 
 

 
Reviewing 

 
 

Explaining 
 
 
 
 
 

Restructuring 
 
 
 

Restructuring 
 
 
 
 

 
 
 

untuk mengungkapkan informasi 
apa saja yang ia dapat. 

3. Melakukan tanya jawab untuk 
mengarahkan siswa ke jawaban 
yang benar. 
 

 
1. Memfokuskan perhatian siswa 

pada soal dengan membacakan 
ulang soal dan member 
penekanan berintonasi pada 
kalimat yang memberikan 
informasi penting. 

2. Meminta siswa untuk membaca 
soal kembali dan memintanya 
untuk mengungkapkan informasi 
apa saja yang ia dapat. 

3. Melakukan tanya jawab untuk 
mengarahkan siswa ke jawaban 
yang benar. 

 
1. Memfokuskan perhatian siswa 

pada soal dengan membacakan 
ulang soal dan member 
penekanan berintonasi pada 
kalimat yang memberikan 
informasi penting. 

2. Meminta siswa untuk membaca 
soal kembali dan memintanya 
untuk mengungkapkan informasi 
apa saja yang ia dapat. 

3. Menggunakan pertanyaan 
dorongan untuk menuntun 
mereka kepada solusi yang 
dimaksud. 

4. Menyederhanakan suatu yang 
abstrak pada soal menjadi yang 
lebih dapat diterima oleh siswa. 

5. Membawa siswa ke situasi terkait 
yang telah siswa kenal. 
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Menyelesaikan masalah 
SPLTV 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan kesimpulan 

 
 

Reviewing 
 
 

Restructuring 
 
 
 
 

 
 

Reviewing 
 

Developing 
Conceptual 

Thinking 
 

1. Meminta siswa untuk teliti dalam 
mengoperasikan bentuk-bentuk 
aljabar. 

2. Menyederhanakan sesuatu yang 
abstrak pada soal menjadi lebih 
dapat diterima oleh siswa. 

3. Membawa siswa ke situasi terkait 
yang telah siswa kenal. 

 
1. Meminta siswa menunjukan hasil 

pekerjaannya. 
2. Mengarahkan siswa untuk 

menghubungkan variabel yang 
ditentukan dengan jawaban yang 
diperoleh siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas, untuk memberikan gambaran dalam penelitian ini, penulis 

menjelaskannya sebagaimana gambar 2.1 berik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 di atas merupakan gambaran mengenai proses penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Mula-mula peneliti akan menentukan siswa berdasarkan 

kesulitan siswa, setelah itu akan dihasilkan siswa yang berkemampuan sedang dan 

Menentukan kesulitan siswa 

Melakukan tes tulis pada siswa terpilih Melakukan wawancara hasil 

jawaban pada siswa 

Melakukan analisis tahapan scaffolding  

Kemampuan sedang Kemampuan 

Explaining Developing 

Conceptual 

Thinking 

  siswa 

Reviewing Restructuring 
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rendah, serta dibantu dengan pertimbangan dari guru kelas. Setelah mendapat sampel 

yang terpilih dalam mengerjakan soal matematika kemudian penelitian dilanjutkan 

dengan memberikan instrument tes kepada siswa yang terpilih. Seusai siswa 

menyelesaikan soal tes tersebut, masing-masing siswa diberikan beberapa pertanyaan 

dalam wawancara untuk mendapatkan informasi lanjutan tentang perkembangannya.  

Kemudian pada tahap yang terakhir hasil dari tes dan wawancara dianalisis 

untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan dalam menyelesaikan soal 

matematika berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

 


